BAB IV

MPTODE PENRTIEEAS

Metode penchitian tagas akhir i mehiputi data struhiug, Jdata peredam
Conofuicion rather dgrie s pengelaiian ditan lrpotoses das anaelisg
4.1 Data Struktur
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4.2 Data Peredam { isolation rubber bearing

Peredam vane dipakai adalab redaman banialan haret ¢ nolarioi ruhber
hearing ) vang diproduksi oleh shellerup Industries. Tid tww w.cerf org) seperti pada
Tabel 42,1
Tabel 4.2.1 Spesifikasi Redaman bantalan Karet ¢ cxolation rubber hearing

High (inches) | V.8

Isolator Diamcter ( inches ) A 24 4 ‘3
'Damp‘ing ratio (% ) | | 37.8

Vertical capacity ( Kips) 00

Max. design displacement { inches ) - 9 -
Horizontal stiffness ( Kips/in) 13,85
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4.3 Pengolahan Data
Setelah semua data telah diperoleh maka selanjutnya dilakukan pengolahan
data sebagai berikut inj (lihat Gambagr 4.1).

1. Menghitung semua beban vang bekerja pada struktur.

2. Menentukan penempatan peredam pada masing - masing tingkat
3. Analisis dinamik riwayat waktu ( (ine hisiory ).

4. Penghitungan simpangan relatif’
5. Penghitungan stmpangan antar tingkat.
6. Penghitungan gava geser tingkat.

7. Penghitungan momen guling.
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4.4 Hipotesis

Penempatan efektif isolation rubber bearing pada struktur gedung bertingkat
5,7, dan 9 adalah pada lantai pertama.
4.5. Analisis

Analisis hitungan dilakukan dengan bantuan program komputer SAP 2000
dan pengolahan data output dengan program EXCEL yang berupa tabel dan grafik .
Variasi perletakan isolation rubber bearing dapat dilihat pada Gambar 4.2.1 sampai

dengan Gambar 4.2.21.
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Gambar 4.2.1 Tingkat 5 lantai ke 1 Gambar 4.2.2 Tingkat 5 lantai ke 2
(Variasi I, 1) (Variasi 1, 2)
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Gambar 4.2.3 Tingkat 5 lantai ke 3 Gambar 4.2.4 Tingkat 5 lantat ke 4

(Variasi 1, 3) (Variasi I, 4)



Gambar 4.2.5 Tingkat 5 lantai ke 5
(Variasi I, 5)
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Gambar 4.2.7 Tingkat 7 lantai ke 2
(Varnast 11, 2)
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Gambar 4.2.6 Tingkat 7 lantai ke 1
(Variasi 11, 1)
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Gambar 4.2.8 Tingkat 7 lantai ke 3
(Variasi 11, 3)



Gambar 4.2.9 Tingkat 7 lantai ke 4

(Vanasi 11, 4)

Gambar 4.2.11 Tingkat 7 lantai ke 6
(Variasi 11, 6)
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Gambar 4.2.10 Tingkat 7 lantai ke 5

(Variasi I, 5)

Gambar 4.2.12 Tingkat 7 lantai ke 7
(Variasi I1, 7)
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Gambar 4.2.13 Tingkat 9 lantai ke |
(Variasi 111, 1)

Gambar 4.2.15 Tingkat 9 lantai ke 3

(Variasi I, 3)

Gambar 4.2.14 Tingkat 9 lantai ke 2

(Vanasi 111, 2)

Gambar 4.2.16 Tingkat 9 lantai ke 4
(Variast Ul 4)
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Gambar 4.2.17 Tingkat 9 lantai ke 5 Gambar 4.2.18 Tingkat 9 lantai ke 6
(Variasi 11, 5) (Variasi 111, 6)
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Gambar 4.2.19 Tingkat 9 lantai ke 7 Gambar 4.2.20 Tingkat 9 lantai ke 8
(Variasi 1. 7y (Variasi HI, 8)
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Gambar 4.2.21 Tingkat 9 lantai ke 9
(Variai II1, 9)




